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HUBUNGAN ANTARA GETARAN BUS DENGAN KELUHAN LOW BACK 

PAIN PADA SOPIR BUS DI TERMINAL TIRTONADI SURAKARTA 

 

Abstrak 

Penyakit akibat kerja merupakan suatu penyakit yang diderita pekerja dalam 

hubungan dengan pekerjaan, baik faktor risiko karena kondisi tempat kerja, peralatan 

kerja, material yang dipakai. Salah satu penyakit akibat kerja yang menjadi masalah 

kesehatan umum terjadi di dunia adalah low back pain. Pekerjaan yang berisiko 

mengalami LBP salah satunya adalah sopir bus. Sopir bus diketahui memiliki risiko 

yang tinggi untuk mengalami LBP karena duduk yang terlalu lama dan vibrasi dari 

mesin kendaraan. Hasil survei yang telah dilakukan mengenai keluhan lowback pain 

(LBP) diketahui 10 (50%) responden mengeluhkan low back pain. Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui hubungan antara getaran bus dengan keluhan low back pain 

sopir bus di Terminal Tirtonadi Surakarta. Metode penelitian ini menggunakan cross-

sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 1239 orang sopir bus, sampel sebanyak 

102 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Accidental sampling. 

Analisis data menggunakan uji Kruskall Walls. Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan antara getaran bus dengan keluhan low back pain sopir bus di Terminal 

Tirtonadi Surakarta ( p-value = 0,012). 

 

Kata Kunci : Getaran, Low back pain, pengemudi bus 

 

Abstract 

Occupational disease is a disease suffered by workers in relation to work, both risk 

factors due to workplace conditions, work equipment, materials used. One of the most 

common health problems in the world is low back pain. Work at risk of experiencing 

LBP one of them is the bus driver. Bus drivers are known to be at high risk for LBP due 

to overexertion and vibration of the vehicle engine. The results of surveys that have 

been conducted on low back pain (LBP) are known 10 (50%) of respondents 

complained about low back pain. The purpose of this research is to know the 

relationship between bus vibration with the complaints of low back pain bus driver at 

Terminal Tirtonadi Surakarta. This research method used cross-sectional. The 

population in this study was 1239 bus drivers, a sample of 102 people, with sampling 

technique using Accidental sampling. Data analysis using Kruskall Walls test. The 

result of the research shows that there is correlation between bus vibration with low 

back pain bus  complaint in Terminal Tirtonadi Surakarta (p-value = 0,012). 

 

Keyword : Vibration, low back pain, bus driver 

 

1. PENDAHULUAN 

Alat transportasi seperti bus merupakan salah satu sektor teknologi  transportasi yang 

terus mengalami perkembangan. Inovasi dalam bidang ini berjalan terus-menerus 

seiring dengan kebutuhan manusia akan daya jangkau dan jelajah yang semakin besar. 

Akan tetapi di sisi lain, apabila  tidak ditangani dengan baik teknologi ini dapat berubah 
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menjadi faktor penyebab terjadinya penyakit akibat kerja dan kecelakaan akibat kerja 

(Wibowo, 2011). 

Salah satu penyakit akibat kerja yang menjadi masalah kesehatan umum terjadi di 

dunia dan mempengaruhi hampir seluruh populasi adalah low back pain. Pekerjaan 

yang berisiko mengalami LBP salah satunya adalah pengemudi bus.  

Pengemudi bus diketahui memiliki risiko yang tinggi untuk mengalami LBP karena 

duduk yang terlalu lama dan vibrasi dari mesin kendaraan. Selain itu, kondisi kabin 

kemudi yang sempit tidak memungkinkan bagi pengemudi untuk menggerakkan 

anggota tubuhnya secara leluasa. Getaran atau vibrasi ini memapari seluruh tubuh 

pekerja terutama pada sopir yang sering disebut whole body vibration.Whole body 

vibration dapat menyebabkan efek fisiologis seperti mempengaruhi peredaran darah, 

gangguan saraf, menurunkan ketajaman penglihatan, kelainan pada otot, dan tulang 

(Kenyon & Kenyon, 2007).  

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah cross-sectional. Bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel 

bebas berupa getaran dengan variabel terikat berupa data keluhan low back pain. 

Penelitian dilaksanakan di Termina Tirtonadi dengan populasi sampel sopir bus yang 

ada di Terminal Tirtonadi. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental 

sampling. Jumlah sampel penelitian sebanyak 102 responden. Data yang didapatkan 

kemudian diuji dengan menggunakan Kruskall Wallis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Karateristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Umur   

Dewasa awal (26-35 tahun) 17 16,7 

Dewasa akhir (36-45 tahun) 35 34,3 

Lansia awal (46-55 tahun) 

Lansia akhir (56-65 tahun)   

 

37 

13 

36,3 

12,7 
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Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Umur   

Dewasa awal (26-35 tahun) 17 16,7 

Dewasa akhir (36-45 tahun) 35 34,3 
 

Masa kerja 
  

    Baru (≤5 tahun) 15 14,7 

    Lama ( >5tahun) 87 85,3 

   

   

 

Kategori umur responden yang paling banyak terdapat pada lansia awal (46-55 

tahun) yaitu 37responden dengan persentase 36,3% dan paling sedkit adalah lansia 

akhir sebanyak 13 orang (12,7%). Masa kerja yang paling banyak terdapat pada 

kategori lama (>5 tahun)  yaitu 87 orang  (85,3%) dan masa kerja yang kategori 

baru (≤5 tahun) yaitu 15 orang (14,7%). 

3.2 Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Variabel Univariat 

Variabel Jumlah Presentase(%) 

Getaran Mesin Bus   

Low  (< 0,45 m/dt²) 5 4,9 

Moderate  (0,45 – 0,90 m/dt²) 15 14,7 

High (> 0,90 m/dt²) 82 80,4 

Total 102 100,0 

Keluhan  Low back pain Jumlah Presentase(%) 

Tidak nyeri 18 17,6 

Nyeri ringan 84 82,4 

Nyeri berat 0 0 

Total 102 100,0 

 

Diketahui bus responden paling banyak dalam kategori high dengan getaran 

(>0,90m/dt²) sebanyak 82 bus (80,4%) sedangkan paling sedikit adalah bus dengan 

getaran  dalam kategori low (<0,45 m/dt
2
) sebanyak 5 bus (4,9%). Diketahui untuk 
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kategori keluhan Low back pain responden paling banyak terdapat dalam kategori 

nyeri ringan sebanyak 84 orang (84%). 

3.3 Analisis Bivariat 

Tabel 3. Hasil Uji Kruskall Wallis 

Getaranmesin 

bus 

Keluhan 

Low back painP 

 

   

N %   

 

 

 

 

 Low  5 4,9  

Moderate 15 14,7 0,012    

High 82 80,3     

Total 102      

 

Hasil pengujian statistik Kruskall Wallis diperoleh p-value = 0,012.Hasil ini 

menunjukkan ada hubungan antara getaran mesin bus dengan keluhanLow back 

painpada sopir bus di Terminal Tirtonadi. 

3.4 Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan nilai signifikansi uji lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan antara getaran mesin bus 

dengan keluhan low back pain pada sopir bus di terminal Tirtonadi. Sebanyak 

80,4% bus responden banyak dalam kondisi getaran high dengan getaran lebih dari 

>0,90 m/dt
2
, dimana getaran dengan kategori high dapat menyebabkan keluhan low 

back pain. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Youani  

Nusa  et  al  terhadap  keluhan  nyeri punggung bawah pada supir bus trayek 

Manado ke  Langowan,  didapatkan  hasil  yang  signifikan dengan  hubungan  

yang  kuat  antara  getaran dengan  nyeri punggung bawah. Hal  ini dijelaskan  

bahwa  frekuensi  getaran  diluar ambang batas toleransi tubuh dapat  

mempengaruhi  beberapa  organ  seperti dinding perut dan dada atau gangguan 

tulang, otot dan jaringan ikat bagian punggung. Dapat dilihat pada hasil penelitian 

ini ditemukan paling banyak responden yang mengalami keluhan low back pain 

level nyeri ringan pada kategori getaran high ( >0,90 m/dt
2
). 
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fikri 

Fahmi (2017), berdasarkan  hasil  penelitian diketahui  bahwa  ada  hubungan 

antara getaran dengan keluhan nyeri punggung  bawah  pada  sopir  bus. Hasil  ini 

didasarkan pada hasil uji Rank spearman dengan nilai p-value yang  diperoleh yaitu  

0,000 (<0,05).Penelitian  ini juga sejalan dengan Muhammad  Hudanul  yang 

menyatakan  bahwa  ada  hubungan  antara getaran  dengan keluhan nyeri 

punggung  bawah pada sopir truk PLN Sidoarjo. 

Berdasarkan  hasil  penelitian,  getaran  berhubungan dengan  keluhanlow 

back pain  karena  ketika  ada  getaran whole body tubuh  akan  terkenapaparan  

tersebut  secara  langsung dan  bagian  tubuh  yang  paling dominan  terkena  

paparan  tersebut adalah punggung bawah. Nilai ambang batas paparan getaran 

diatur dalam ISO 2631-1 dengan klasifikasi sebagai berikut : Low < 0,45 Moderate 

0,45- 0,90. High >0,90.  

Oleh karena itu, penting untuk mendeteksi getaran dan selanjutnya 

dilakukan usaha untuk meminimalisasi getaran yang terjadi sehingga kenyamanan 

dapat diraih dan kerusakan yang ditimbulkan dapat diminimalisasi. 

 

4. PENUTUP 

4.1  Kesimpulan  

Dari pemaparan di atas, peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: Pertama,  sopir bus di Terminal Tirtonadi paling banyak berusia 

46-55 tahun sebanyak 37 (36,3% ) responden dengan masa kerja paling banyak >5 

tahun sebanyak 87 (85,3%) responden. Kedua, getaran bus di Terminal Tirtonadi 

Surakarta sebagian besar masuk dalam kategori High (>0,90 m/dt
2
) sebanyak 82 

bus (80,4%). Ketiga, terdapat keluhan Low back pain pada sopir bus 

dengankategori getaran low sebanyak 5 (4,9%) responden, kategori getaran 

moderate 15 (14,7%) responden dan kategori getaran high terdapat 82 (80,39%) 

responden. Dan terakhir, terdapat  hubungan yang signifikan getaran mesin bus 

dengan keluhan  Low back pain pada sopir bus di terminal Tirtonadi Surakarta  (p-

value = 0,012). 
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4.2 Saran 

4.2.1 Bagi  Sopir Bus  

Bagi sopir sebaiknya aktif melakukan aktivitas olah raga yang dapat 

mengurangi timbulnya keluhan punggung bawah, misalnya dengan berolah raga 

ringan secara teratur serta  istirahat  yang cukup.  

4.2.2 Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan sebaiknya mendeteksi getaran dan memperhatikan masalah 

getaran yang melebihi nilai ambang batas > 0,90 m/dt
2
selanjutnyadapat 

meminimalisasi getaran dengan cara menambah peredam pada pedal, setir dan lantai 

pijakanbus yang dapat mengakibatkan adanya keluhan Low back pin, dan 

melakukan perawatan mesin secara teratur. 

4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan keluhan low back pain pada sopir bus, misalnya tempat duduk 

sopir dan tahun pembuatan bus. 
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